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ABSTRAK

Kelulusan secara tepat waktu dalam Perguruan Tinggi merupakan harapan dari mahasiswa. Salah satu syarat untuk
lulus dalam studi nya, mahasiswa harus menempuh tahapan akhir yaitu menyelesaikan tugas akhir atau skripsi.
Tetapi waktu kelulusan tidak selalu dapat memprediksi kapan mahasiswa akan lulus. Banyak faktor yang
menyebabkan kelulusan mahasiswa seperti IPK, SKS, status pekerjaan dan lain sebagainya. Melihat hal tersebut
penting adanya sebuah metode yang dapat memprediksi kelulusan mahasiswa, akan tetapi pada beberapa
Perguruan Tinggi belum memiliki metode tersendiri untuk dapat memperkirakan kelulusan mahasiswanya apakah
mahasiswa tersebut dapat lulus tepat waktu atau tidak. Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan sebuah
model untuk dapat memprediksi kelulusan mahasiswa. Pada penelitian kali ini dilakukan analisis terhadap 3
metode yaitu Naive Bayes, K-NN dan Neural Network. Tujuan daripada penelitian ini yaitu untuk mengetahui
metode mana yang lebih tepat digunakan dalam memprediksi kelulusan. Pada penelitian ini juga dilakukan
perbandingan antara ketiga metode tersebut, dan didapatkan metode terbaik yaitu metode K-NN dengan nilai
akurasi 89%.

Kata Kunci: Kelulusan, Klasifikasi, Naive Bayes, K-NN, Neural Network

ABSTRACT

Timely graduation in Higher Education is the expectation of students. One of the requirements to graduate in their
studies, students must take the final stage, namely completing the final project or thesis. But the time of graduation
is not always able to predict when college students will graduate. Many factors cause student graduation such as
GPA, credits, employment status and so on. Seeing this, it is important to have a method that can predict student
graduation, but some universities do not have their own method to be able to estimate student graduation whether
the student can graduate on time or not. To overcome this, a model is needed to be able to predict student
graduation. In this study, an analysis of 3 methods was carried out, namely Naive Bayes, K-NN and Neural
Network. The purpose of this study is to find out which method is more appropriate to use in predicting graduation.
In this study, a comparison was also made between the three methods, and the best method was obtained, namely
the K-NN method with an accuracy value of 89%.

Keyword: Graduated, Clasification, Naive Bayes, K-NN, Neural Network

PENDAHULUAN
Berdasarkan  penelitian  terdahulu,

kelulusan dalam Perguruan Tinggi merupakan
suatu masa ketika mahasiswa berharap untuk
lulus secara tepat waktu, begitu juga dengan
setiap kampus yang menginginkan mahasiswa
nya untuk lulus tepat waktu[1]. Pada penelitian
tahun 2021 yang dilakukan oleh Virtusena,
Johar dan Andang mengatakan bahwa gelar

sarjana  di  Universitas seringkali dapat
dijangkau empat atau delapan semester, akan
tetapi  mahasiswa  tidak selalu  dapat

merampungkan studi mereka dalam kerangka
waktu yang dipertimbangkan [2].

Pada penelitian ditahun 2022 oleh
Zeniarja megatakan bahwa akreditasi program
Universitas dipengaruhi oleh persentase yang
lebih besar dari siswa yang lulus tepat waktu
[3]. Untuk memperoleh kebijaksanaan hasil
prediksi dan memastikan bahwa semua siswa
lulus tepat waktu, beberapa faktor yang
mempengaruhi jumlah lulusan perguruan tinggi
perlu diperiksa. Beberapa penelitian telah
melakukan berbagai metode dalam
memprediksi seperti pada penelitian yang
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dilakukan Khaerunnisa telah membuktikan
tingkat akurasi yang baik sebesar 96,55%
dalam memprediksi kelulusan menggunakan
algoritma K-Means dengan mengklaster
berdasarkan data akademik mahasiswa [4].
Beberapa metode lain yang sering digunakan
dalam prediksi yaitu metode klasifikasi dengan
algoritma c4.5. Dengan menggunakan nilai
akurasi, algoritma C4.5 dapat memprediksi
hasil, dan dengan menggunakan metode ini,
pohon keputusan akan dibangun untuk
menentukan kelulusan siswa [5]. Kemudian
pada penelitian lain nya yang menggunakan
metode algoritma Naive Bayes menghasilkan
tingkat akurasi 88,16% [6].

Akan tetapi pada beberapa Universitas
belum memiliki metode dalam memprediksi
kelulusan mahasiswa nya, seperti pada
Universitas Buana Perjuangan Karawang
khususnya pada Program Studi Sistem
Informasi dalam memperkirakan kelulusan nya
masih melihat berdasarkan IPK mahasiswa,
sehingga belum bisa diketahui apakah
mahasiswa tersebut bisa lulus tepat atau
terlambat. Untuk penting adanya sebuah
metode dalam memprediksi kelulusan ini agar
dapat diidentifikasi apakah seorang mahasiswa
lulus tepat waktu atau tidak. Pada penelitian
kali ini digunakan beberapa algoritma dalam
metode klasifikasi yaitu, algoritma naive bayes,
K-NN, Neural Network menggunakan Orange
Data Mining sebagai tools dari metode tersebut
dan menggunakan data tingkat stress
mahasiswa menghadapi skripsi sebagai salah
satu faktor yang mempengaruhi kelulusan.
Dengan tujuan mengetahui tingkat akurasi dari
masing-masing algoritma agar dapat dilihat
metode mana yang lebih akurat atau tepat. Dan
juga untuk mengetahui pola kelulusan
mahasiswa.

METODE
Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu dengan studi pustaka dan
kuesioner, yang dimana dalam hal ini kuesioner
tersebut dibuat dalam bentuk google formulir
dan disebarluaskan kepada mahasiswa Sistem
Informasi khususnya pada angkatan 2017-
2018. Adapun alur dari tahapan penelitian ini
yaitu seperti pada Gambar 1.

Identifikasi Masalah

Analisis Msaalah

l Menentukan tujuan |

v

' mempelajari literatur I

v

I mengumpulkan data H membuat kuesioner

:

mengimplementasikan
algoritma k-means

Gambear 1. Diagram Alur Penelitian

Analisis Data
Pada sesi ini, data siswa yang digunakan
untuk  teknik analisis data  kuantitatif

merupakan data mahasiswa Sistem Informasi
Universitas Buana Perjuangan Karawang
angkatan 2017-2018, berupa IPK, SKS, status
pekerjaan dan tingkat stres mahasiswa. Adapun
metode dalam analisis data ini yaitu analisis
deskriptif dan teknik klasifikasi menggunakan
beberapa algoritma.

Naive Bayes

Metode yang dikategorikan secara
statistik yang disebut Naive Bayes dapat
memperkirakan probabilitas keanggotaan kelas
[7]. Untuk mengkategorikan himpunan data
pelatihan tinggi sering digunakan Naive Bayes.
Teorema Bayes sebagai berikut :

PAlC)P(C)

P(C|A)="E

(1
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K-Nearest Neighbor
K-NN atau K- Nearest Neighbor, adalah
algoritma yang menemukan kasus dengan
memperkirakan seberapa dekat kasus baru
dengan kasus lama [8]. Menemukan jarak
terpendek antara data yang perlu dievaluasi
dengan terdekatnya adalah ide mendasar K-NN.
Data pengujian dan nilai jarak data pelatihan
diurutkan dimulai dengan nilai terendah[9].
Berikut rumus dari K-NN :
dEuctidian (X,Y) = v/ Xz, (% — ¥:)? (2)
Tahapan :
1. Menentukan parameter k (jumlah paling
terdekat)
2. Menghitung kuadrat jarak Euclidean
3. Mengurutkan hasil pada tahap 2 secara
ascending
4. Klasifikasi nearest neighbor berdasarkan
nilai k
5. Kategori objek dapat diprediksi memiliki
mayoritas terbesar menggunakan kategori
terdekat

Neural Network
Jaringan  saraf adalah  representasi

algoritmik dari cara neuron berfungsi. Setiap

neuron di otak terhubung ke yang lain dan
masing-masing dari mereka mentransmikan
informasi [10]. Beberapa tahapan dalam

Neural Network yaitu :

1. Input Layer, yaitu nilai jumlah data yang
dimasukkan untuk pembelajaran. Nilainya
tidak lebih dari jumlah variabel atau jumlah
data.

2. Hidden Layer,
jaringan. Jika jumlahnya Data yang tidak

yaitu neuron dalam
mencukupi menyebabkan underfitting,
yang membuat jaringan kurang mampu
mengenali sinyal dan pola dalam kumpulan
data. Ketika berlebihan,
overfitting terjadi, yang berarti tidak ada
cukup data set pelatihan untuk melatih

jumlahnya

semua neuron. Masing-masing nilai terbaik

digunakan untuk menentukan tingkat

pembelajaran, siklus
pelatihan, dan lapisan input.

3. Output Layer, yaitu berapa banyak jumlah
output dari proses pembelajaran algoritma
neural network.

Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini, algoritma klasifikasi

tersebut digunakan untuk menganalisis data

momentum,

yang akan dikelompokkan. Informasi yang
diperlukan disajikan sebagai parameter, yang
dijadikan sebagai acuan dalam memprediksi
kelulusan yaitu IPK, status pekerjaan, tingkat
stres mahasiswa, dan kategori kelulusan. Proses
klasifikasi disini menggunakan Orange data
mining Tools. Berikut merupakan kategori
tingkat stress mahasiswa :
Tabel 1. Kategori Tingkat Stress

Norma Kategorisasi Kategori Inisi-
al
X>pu+1,50 Sangat Tinggi 1
put0,5 o<X<pul,5a Tinggi 2
pu+0,5 a<X< u0,5 a Sedang 3
p-1,5 a<X< p0,5 a Rendah 4
X<p-L,5a Sangat Rendah 5

Perhitungan pada kategori tingkat stress ini
didapat melalui kuesioner dengan google
formulir. Yang mana untuk menjabarkannya
menggunakan norma kategorisasi.

Keterangan :

X = total skor

[ = mean teoritis

o = standar deviasi

HASIL
Data Selection Process

Sebelum melakukan proses klasifikasi,
dilakukan proses pemilihan data terlebih dahulu
atau disebut juga dengan selection data.
Berdasarkan Gambar 2 ialah proses pemilihan
data. Atribute yang akan digunakan yaitu
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Nama, IPK, SKS, status pekerjaan, kategori
stress dan status kelulusan sebagai atrribute
target. Pada saat selection process ini dataset
mahasiswa Sistem Informasi tidak ada nilai

yang hilang sehingga hanya dilakukan
pemilihan data saja.
& Select Columns  Orange o >

o P

0 sks

@ st Peker).

) 1gnore new variables by default @  send Aut

Gambar 2. Selection Data Process

Data Mining Process

Data mining digunakan untuk menguji
model klasifikasi pada Orange Tools untuk
mengetahui perbandingan metode agar dapat
memimilih metode terbaik dengan akurasi yang
tepat dalam memprediksi kelulusan mahasiswa
Sistem Universitas ~ Buana
Perjuangan Karawang. Seperti yang terlihat

Informasi

Gambar 3. Data Mining dengan Orange Tool

pada Gambar 3.

Hasil Simulasi 3 Model Klasifikasi

Hasil nilai tes diperoleh seperti Gambar
4. dengan menjalankan simulasi model
klasifikasi menggunakan sekumpulan atribut
dengan 1 atribut sebagai target dan 2 atribut
numerik, yaitu sks dan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) mahasiswa.

Berdasarkan 76 record data mahasiswa
Sistem Informasi yang telah diuji, maka
diperoleh hasil dari menghitung presisi, recall,
dan akurasi untuk setiap model, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4. Gambar 4 juga
membandingkan tiga model AUC, diketahui
bahwa model dengan nilai AUC tertinggi
adalah pada metode K-NN yaitu sebesar 0.724.
AUC digunakan untuk mengukur Kkinerja
diskriminatif dengan memperkirakan
probabilitas output yang diseleksi secara acak.
Semakin besar AUC maka semakin baik hasil
klasifikasi yang digunakan.

& Testand Score - Orange - 0 X
0 Gossvaldation raatonresusfor et (N, how averge e Casses)

Number of folds: 3 Mode AC CA F Predsion Recal

LECE N w0

Neural Network (.
Naive Bayes 06
Random samplng
Repeat trainftest: 10
Training set size:  §0%

B setifed

Compere models by: - Avea under ROC curve | Megigble diff.:

Leave one out

Test on train deta kNN Neural Network Naive Bayes
Teston test deta TN 0675 0454
Neural Network 0385 0192

Naive Bayes 054 0608

Taieshons sotine atthe s fr e made e o s igher en et ofthe e e colmn, Sl sumbers sow he sty e e difeence
et

2B | 9/%000)- B 7|36

Gambar 4. Hasil Test and Score

Analisis Hasil Evaluasi dengan Confusion
Matrix

Confusion Matrix merupakan Indikator
kinerja untuk masalah klasifikasi machine
learning. Confusion Matrix tabel yang berisi
empat kemungkinan kombinasi angka prediksi
dan aktual. Gambar 5. menunjukkan temuan
evaluasi untuk model K-NN, Gambar 6.
menunjukkan hasil Confusion Matrix untuk
model Naive Bayes, dan Gambar 7.
menunjukkan nilai Confusion Matrix untuk
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model Neural Network.

Gambar 5. menunjukkan bahwa nilai
True Positive (TP), True Negative (TN), False
Positive (FP), dan False Negative (FN) masing-
masing adalah 68, 0, 0, 0, dan 8. Nilai akurasi,
presisi, dan penarikan metode K-NN adalah
sebagai berikut:

_ 6840
Accuracy = 68+0+8+0

X 100% = 89%
Precision = -2 x 100% = 89%
68+8

Recall = -2 x 100% = 100%
68+0

Predicted

Tepat  terlambat )3

Tepat 68 0 68

2 terlambat 8 0 8
<

3 76 0 76

Gambar 5. Hasil K-NN

Gambar 6. menunjukkan bahwa nilai
True Positive (TP), True Negative (TN), False
Positive (FP), dan False Negative (FN) masing-
masing adalah 63, 1, 5, dan 7. Nilai-nilai
metode Naive Bayes untuk Akurasi, Presisi,
dan Recall adalah sebagai berikut:

63+1
63+7+5+1

Accuracy = X 100% = 84%
Precision = = - x 100% = 90%
63+7

Recall = -2- x 100% = 92%
6345

Predicted

Tepat  terlambat )}
Tepat 63 5 68
©
g terlambat 7 1 8
<
) 70 6 76

Gambar 6. Hasil Naive Bayes

Gambar 7. menunjukkan bahwa nilai
True Positive (TP), True Negative (TN), False

Positive (FP), dan False Negative (FN) masing-
masing adalah 67, 0, 1, dan 8. Nilai metode
Neural Network untuk Akurasi, Presisi, dan
Recall adalah sebagai berikut:

67+0

Accuracy = 67+0+1+8

X 100% = 88%
Precision = = -2 x 100% = 89%
67+8

Recall = -2 x 100% = 98%

67+1

Tepat  terlambat )3
Tepat 67 1 68
2 terlambat 8 0 8
<
3 75 1 76
Gambar 7. Hasil Neural Network
Analisis Perbandingan

Berdasarkan temuan evaluasi
Confusion Matrix maka didapatkan nilai
perbandingan Accuracy, Precision dan Recall
dari ketiga metode diatas, seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perbandingan

Metode Accuracy Precision Recall
K-NN 89% 89% 100%
Naive 84% 90% 92%
Bayes
Neural 88% 89% 98%

Network

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
kinerja dari metode K-Nearest Neighbor lebih
baik dari model Naive Bayes dan Neural
Network.  Akurasi  klasifikasi  tersebut
dipengaruhi oleh banyaknya data yang diuji
dalam proses simulasi yang dilakukan.

Analisis dengan ROC Curve

Cara mudah untuk membandingkan
nilai akurasi setiap model klasifikasi secara
grafis adalah dengan menggunakan model
kurva ROC. Gambar 8. dan 9. menunjukkan
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hasil grafis ROC.
Pada Gambar 8. menunjukan hasil
analisis dengan ROC pada kelulusan

mahasiswa Sistem Informasi Universitas Buana
Perjuangan Karawang yang termasuk kategori

lulus Tepat Waktu pada masing-masing model
ROC Analysis - Orange o X
Plot
1 T
Target Tepat ___—TF — 0.8
Cassiiers - — s
W o
W taive Bayes 08
[ Neural Network
206
Merge Predictions from Folds ;i
[ avex ROC curves j‘j
[ Show ROC convex hull Z04
Analysis
{8 Defauit threshold (0.5) paint
18 show performance line: 02
P Cost 0 [+
N Cngt 50 [+ 0
Prior probabilky: S 0 0.2 0.4 0.6 08 1
FP Rate {1-Spacificity)
BB | F3s
Gambear 8. Kategori Tepat Waktu pada ROC

Curve

yaitu, K-NN sebesar 0.600, Naive Bayes
sebesar 0.526, dan Neural Network sebesar
0.472. K-NN dan Neural Network yang
kurvanya mendekati titik 0.1 memiliki nilai
akurasi terbaik untuk studi kasus pada model
ini.

Pada Gambar 9. menunjukan bahwa
hasil analisis dengan ROC pada kelulusan
mahasiswa Sistem Informasi Universitas Buana
Perjuangan Karawang yang termasuk kategori
lulus Tepat Waktu pada masing-masing model
yaitu, K-NN sebesar 0.400, Naive Bayes

ROC Analys's - Orange - o X
Pt
Target terambat
Cassifers
B o
W Naive Bayes
W Weural Network

08

Curves z06
Merge Predictions from Folds

Show corex ROC aurves 2

Show ROC convex hull s 04
e

{8 Defeutt threshold (0.5) point | a
02 | 0474

Pricr probatiley: 5 0 0.2 04 0.6 08 1
FP Rafte {1-Specicity)

788 | d3m

Gambar 9. Kategori Terlambat pada ROC Curve

sebesar 0.474, dan Neural Network sebesar
0.492. Maka untuk studi kasus pada model ini
nilai akurasi paling baik yaitu K-NN dan Neural
Network, karena mendekati titik 0.1 pada
kurvanya.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini untuk memprediksi
kelulusan mahasiswa digunakan 3 metode yaitu
Naive Bayes, K-NN dan Neural Network.
Berdasarkan hasil olah ketiga metode tersebut
didapatkan satu metode yang lebih baik yaitu
metode algoritma K-NN (K-Nearest Neighbor)
dengan jumlah mahasiswa yang lulus tepat
waktu sebanyak 68 orang dalam kategori level
stress 2. Dan juga algoritma tersebut
menghasilkan nilai akurasi lebih tinggi
dibandingkan 2 metode lain nya yaitu sebesar
89% dengan nilai presisi sebesar 89% dan recall
100%. Sedangkan pada metode Naive Bayes
nilai akurasi sebesar 84% dengan nilai presisi
sebesar 90% dan recall 99%. Kemudian pada
metode Neural Network nilai akurasi sebesar
88% dengan nilai presisi 89% dan recall 98%.

Kemudian berdasarkan hasil olah level
stress pada penelitian ini, membuktikan bahwa
banyaknya mahasiswa yang lulus tepat waktu
berada pada stress level 2. Hal ini menunjukan
bahwa tingkat stres tidak terlalu menjadi
hambatan bagi mahasiswa untuk lulus tepat
waktu.

Untuk itu pada penelitian selanjutnya
disarankan melakukan perbandingan antar
beberapa algoritma seperti perbandingan antara
algoritma clustering dan clasification. Agar

dapat diketahui lebih  dalam  akurasi
penggunaan dari kedua algoritma tersebut.
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